BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pengembangan perusahaan ditentukan dengan kemampuan
membangun strategi. Karena strategi memaksa perusahaan untuk
memandang masa depan dan berusaha membentuk masa depannya secara
proaktif. Strategi membantu memberikan kesadaran tentang arah yang
dituju perusahaan, menjaga kesinambungannya, serta memudahkan
pendelegasian dan proses terjadinya kepemimpinan yang efektif.?

Setiap  perusahaan  harus  menggunakan  strategi  untuk
mengembangkan usahanya. Tidak hanya perusahaan besar saja yang
mempunyai manajemen strategis, perusahaan kecil pun sebaiknya dikelola
dengan menggunakan manajemen strategis. Manajemen strategis
merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang dirancang untuk
mencapai sasaran perusahaan.® Dengan demikian manajemen strategis
melibatkan pengambilan keputusan berjangka panjang dan rumit serta
berorientasi ke masa depan.

Perencanaan strategi memiliki tiga tahapan utama. Fase pertama
adalah menyelaraskan kepentingan organisasi dengan kepentingan para

pemangku kepentingan (stakeholder), vyaitu setiap pihak yang

2 AB Susanto, Manajemen Strategik Komprehensif, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014),
hal. 11
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berkontribusi terkena dampak dari berbagai aktivitas yang dilakukan
organisasi. Fase kedua adalah memformulasikan atau merumuskan apa
strategi organisasi, yang dimulai dengan penyusunan visi dan misi.
Selanjutnya akan menerapkan sasaran strategis, yaitu hasil spesifik yang
ingin dituju untuk dapat mencapai misi yang telah dicanangkan. Fase
ketiga adalah menyusun rencana bisnis. Kemudian mengimplementasikan
rencana strategi yang telah disusun.

Perusahaan yang menghasilkan berbagai jenis produk, akan
bersaing di berbagai tingkatan bisnis atau pasar. Dalam bisnis diperlukan
menyusun strategi bisnis dalam mengembangkannya sehingga sesuai
dengan misi, sasaran serta kebijakan perusahaan. Strategi bisnis biasanya
dikembangkan dalam level divisi dan menekankan pada perbaikan posisi
persaingan produk barang atau jasa perusahaan dalam industri khusus atau
segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut.

Pemikiran strategis dibagi menjadi tiga jenis yaitu: keunggulan
biaya secara keseluruhan, diferensiasi, dan fokus. Strategi keunggulan
biaya secara keseluruhan merupakan strategi yang membuat unit bisnis
bekerja keras mencapai biaya produksi dan distribusi terendah sehingga
harganya dapat lebih rendah dari pada pesaing dan mendapat pangsa pasar
yang besar. Perusahaan harus mencapai biaya yang paling rendah
dibandingkan pesaingnya.

Strategi diferensiasi merupakan strategi unit bisnis yang

berkonsentrasi untuk mencapai kinerja terbaik dalam memberikan manfaat



bagi pelanggan yang dinilai penting oleh sebagian besar pasar.
Diferensiasi menonjolkan perbedaan yang mencolok atas mereknya
dengan merek pesaing tidak secara superior. Strategi fokus merupakan
strategi unit bisnis yang memfokuskan diri pada satu atau lebih segmen
pasar yang sempit dari pada mengejar pasar yang lebih besar. Perusahaan
memahami kebutuhan segmen sasaran. Perusahaan yang melaksanakan
strategi dengan paling baik akan memperoleh laba paling besar. Jadi
perusahaan yang memiliki biaya paling rendah di antara perusahaan-
perusahaan yang melaksanakan strategi biaya rendah akan tampil paling
baik. Perusahaan yang tidak menerapkan strategi dengan jelas, pengambil
jalan tengah, akan gagal.

Proses penyusunan strategi sangat dibutuhkan, karena merupakan
perencanaan jangka panjang. Konsep strategi berkembang mulai dari alat
untuk mencapai tujuan kemudian berkembang menjadi alat menciptakan
keunggulan bersaing dan selanjutnya menjadi tindakan dinamis untuk
memberikan kekuatan motivasi kepada stakeholder agar perusahaan
tersebut dapat memberikan kontribusi secara optimal.* Dengan demikian
strategi bisnisnya dapat dilihat dari usaha yang telah dilakukan pada
perusahaan tersebut apakah berhasil ataupun gagal dalam menjalankan
sebuah organisasi.

Situasi perekonomian nasional yang tidak stabil berpengaruh pada

perekonomian daerah. Upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi,

* Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membelah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2016), hal. 12



Indonesia sangat mendukung adanya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). UMKM berkontribusi besar bagi perekonomian Indonesia
maupun ASEAN.Lebih dari 90 persen bentuk usaha di ASEAN adalah
UMKM, menyerap hampir 100 persen tenaga kerja di ASEAN.
Pemerintah Indonesia juga mendukung UMKM melalui kemudahan akses
permodalan melalui kredit usaha kecil. Karena UMKM dapat menjadi
tulang pungung perekonomian di setiap daerah terutama Kabupaten Blitar,
di tengah ketidakpastian perekonomian. Dari situlah mulai bermunculan
UMKM, seperti franchise atau bisnis waralaba. Kini bentuk usaha seperti
itu bukanlah hal yang tabu lagi di mata masyarakat awam sekalipun.
Sebagai langkah awal untuk medapatkan ide usaha, maka perlu dilakukan
suatu observasi terhadap UMKM vyang telah ada, sehingga kita dapat
mengambil ilmunya untuk diterapkan. Selain itu, perlu juga mencari
peluang yang ada untuk dikembangkan.

Dengan demikian, pelaku usaha juga dituntut untuk lebih inovatif
dan kreatif dalam mengembangkan usahanya. Banyak pelaku usaha saat
ini mengembangkan usaha dengan merenovasi dari usaha tani menjadi
edukasi wisata sekaligus kuliner. Salah satunya buah jambu biji merah
yang saat ini popularitasnya meningkat karena sangat banyak manfaatnya.

Jambu biji merah merupakan salah satu produk hortikultura yang
termasuk komoditas internasional. Lebih dari 150 negara telah
membudidayakan jambu biji,merah di antaranya Jepang, India, Taiwan,

Malaysia, Brasil, Australia, Filipina, dan Indonesia. Buah jambu biasanya



dikonsumsi dalam keadaan segar atau untuk diolah (diproses) dalam
bentuk turunan lain seperti manisan, dan jus. Menurut Cahyono,
pengembangan budidaya jambu biji merah di Indonesia masih terbatas
dalam bentuk penanaman di pekarangan dan tidak bersifat komersial.
Umunya hanya difungsikan sebagai pohon peneduh dan pemeliharaannya
juga kurang diperhatikan. Walaupun pengembangan usaha jambu biji
merah di Indonesia masih terbatas dalam usaha pekarangan namun
penanaman jambu biji merah telah menyebar luas di 26 provinsi di
Indonesia. Salah satu provinsi yang melakukan usaha jambu biji merah
ialah Sumatera Utara.

Jambu biji merah dapat beradaptasi dengan baik di daerah yang
hangat. Namun, tanaman ini masih bisa tumbuh di daerah panas. Tanaman
ini juga dapat tumbuh baik di daerah kering maupun lembab, tetapi
cenderung berbuah lebih banyak dan lebih baik di daerah dengan hawa
dingin. Jambu biji merah yang berdaging merah sangat popular karena
khasiatnya untuk mengobati dan mencegah demam berdarah. Namun buah
ini ternyata tidak hanya berkhasiat untuk menaikkan kadar trombosit
darah, tetapi masih banyak manfaat lainnya, seperti membersihkan usus,
menjaga stamina tubuh, serta menambah energi. Dilihat dari banyaknya
manfaat buah jambu merah, maka banyak masyarakat yang mengkonsumsi
buah ini, baik dikonsumsi secara langsung, maupun berupa olahan.

Dengan banyaknya penggemar buah jambu biji merah, maka salah

satu pembisnis di Desa Karangsono Blitar yaitu Bapak Mufid Raharja ini



melakukan inovasi, pada tahun 2016 beliau mendirikan Kampung Jambu,
dimana Kampung Jambu ini merupakan wisata buah petik langsung dan
sebagai induk buah jambu biji merah yang nantinya di distribusikan ke
pedagang pasar tengkulak. Kampung Jambu menawarkan harga yang
terjangkau, dalam satu kilogramnya hanya berkisar Rp 6.000 sampai
dengan 8.000. Namun hal ini tidak terjadi pada saat musim hujan, karena
pada saat musim hujan terjadi panen raya, sehingga buah jambu biji merah
mengalami penurunan harga menjadi Rp. 3.000 per kilogramnya.”
Tabel 1.1

Omzet Penjualan Kampung Jambu Tahun 2017-2020

Bulan Tahun
2017 2018 2019 2020

Januari 3.000.000 30.000.000 40.000.000 30.000.000
Februari 4.000.000 20.000.000 30.000.000 25.000.000
Maret 35.000.000 60.000.000 80.000.000 100.000.000
April 30.000.000 50.000.000 70.000.000 100.000.000
Mei 30.000.000 50.000.000 55.000.000 80.000.000
Juni 20.000.000 40.000.000 45.000.000 50.000.000
Juli 20.000.000 30.000.000 40.000.000 40.000.000
Agustus 15.000.000 50.000.000 50.000.000 30.000.000
September 15.000.000 20.000.000 30.000.000 20.000.000
Oktober 25.000.000 30.000.000 35.000.000 50.000.000
November 15.000.000 60.000.000 40.000.000 15.000.000
Desember 15.000.000 60.000.000 40.000.000 15.000.000

Sumber: Kampung Jambu Karangsono Blitar

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa omzet penjualan
pada Kampung Jambu Desa Karangsono Kabupaten Blitar mulai tahun

2017 sampai dengan tahun 2020 ialah fluktuasi. Dimana pencapaian

® Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono
Blitar, pada bulan april tahun 2021.



terendah pada tahun 2017 di bulan januari Rp 3.000.000 dan bulan
februari Rp 4.000.000, sedangkan pencapaian tertinggi yaitu pada tahun
2020 bulan maret dan april yaitu Rp 100.000.000. meskipun begitu pada
bulan November 2020 mengalami penurunan drastis, karena harga pasar
rendah, semua pasar lesu, hilangnya omzet kunjungan dan edukasi
sehingga permintaan pun juga berkurang.

Adanya keterbatasan lahan yang dimiliki Kampung Jambu dan
jumlah tenaga kerja yang sedikit, namun hasil panen buah jambu yang
diperoleh Kampung Jambu selalu melimpah dan kualitas buah juga baik,
sehingga omzet yang didapatkan pun juga memuaskan. Meskipun begitu,
omzet Kampung Jambu dalam setiap bulannya masih terbilang fluktuasi.
Oleh karena itu peneliti akan meneliti bagaimana manajemen strategi
Kampung Jambu. Hal ini bertujuan untuk mendiskripsikan sekaligus
menganalisis manajemen strategi apa yang dilakukan Kampung Jambu
dalam mengembangkan usaha sekaligus meningkatkan omzetnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam dengan melakukan penelitian ilmiah dengan mengangkat judul
“MANAJEMEN STRATEGI PENGEMBANGAN KAMPUNG JAMBU
UNTUK MENINGKATKAN OMZET PENJUALAN (Studi Kasus di
Kampung Jambu Desa Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten

Blitar)”.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen perencanaan strategi pengembangan Kampung
Jambu Karangsono Blitar dalam meningkatkan omzet penjualan?
2. Bagaimana manajemen implementasi strategi pengembangan Kampung
Jambu Karangsono Blitar dalam meningkatkan omzet penjualan?
3. Bagaimana manajemen evaluasi strategi pengembangan Kampung

Jambu Karangsono Blitar dalam meningkatkan omzet penjualan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis manajemen perencanan strategi pengembangan
Kampung Jambu Desa Karangsono, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten
Blitar.
2. Untuk menganalisis manajemen implementasi strategi pengembangan
Kampung Jambu Desa Karangsono, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten
Blitar.
3. Untuk menganalisis manajemen evaluasi strategi pengembangan
Kampung Jambu Desa Karangsono, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten
Blitar.
D. ldentifikasi Penelitian dan Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat lebih fokus maka penulis perlu

membatasi permasalahan penelitian atau variabelnya. Oleh sebab itu,



penulis membatasi hanya berkaitan dengan manajemen strategi
pengembangan yang dilakukan oleh Kampung Jambu Desa Karangsono
Kabupaten Blitar dalam meningkatkan omzet penjualannya. Strategi
pengembangan dipilih karena variabel-variabel yang dikaji didalamnya

lebih menyeluruh dalam hal pengembangan.

E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Dalam penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu masukan
atau sumbangan ilmu pengetahuan dibidang keilmuan maupun
pengembangan ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang
manajemen strategi pengembangan dalam meningkatkan omzet
penjualan serta kelebihan dan kekurangan dari strategi pengembangan.
2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat menyelesaikan
pendidikan program sarjana di perguruan tinggi IAIN
Tulungagung. Dalam penelitian ini peneliti dapat menambah
pengalaman serta pengetahuan mengenai manajemen strategi
pengembangan dalam meningkatkan omzet penjualan di Kampung
Jambu Karangsono Blitar.

b. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan literature, khususnya
untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Bagi pelaku usaha

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
bagi para pelaku usaha dalam menggunakan strategi
pengembangan, kelebihan dan kekurangan dari strategi
pengembangan yang digunakan.

Bagi akademik

Dari hasil ini diharapkan memberikan nilai tambah bagi penelitian-
penelitian ilmiah, selanjutnya dapat dijadikan bahan komparatif
bagi yang mengkaji masalah manajemen strategi pengembangan
pada bisnis Kampung Jambu Desa Karangsono Kabupaten Blitar.
Bagi penelitian selanjutnya

Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan pada bidang yang sama

dengan variabel yang berbeda.

F. Penegasan Istilah

1.

Definisi Konseptual

a. Manajemen

George R. Terry berpendapat bahwa manajemen sebagai
sebuah proses yang khas dan terdiri dari tindakan-tindakan seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang
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telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber-sumber lainnya.®
Harold Koontz and Cyril O’Donnel berpendapat bahwa
manajemen adalah pelaksanaan pekerjaan bersama-sama orang
lain.’
b. Strategi pengembangan

Anoraga berpendapat bahwa pengembangan suatu usaha
merupakan tanggung jawab dari setiap pengusaha atau wirausaha
yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas.
Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah
harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi
skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha yang besar. Strategi
pengembangan menurut Hendro:® Kebutuhan modal untuk
mengembangkan usaha, analisa resiko kegagalan bisnis, analisa
tingkat keuntungan dan waktu pengembalian investasinya serta
prediksi arus kasnya saat memutuskan berinvestasi di bisnis, tren
pasar dan berapa lama pertumbuhan bisnisnya, faktor-faktor
perubahan dan pengubahnya, Kebutuhan SDM dan ketrampilan,
Tingkat operasional kesulitan bisnisnya

c. Omzet penjualan

® Rosady Ruslan, Manajemen Public Realition Dan Media Komunikasi, (Cet.10; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), hal. 1.

” Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hal. 3.

8 Wayan Wijaya, dkk, Strategi Pengembangan Usaha CV. Steba Advertising Semarang
Dalam Meningkatkan Pendapatan, jurnal.
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Menurut Nursandy, omzet atau pendapatan adalah seluruh
penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal dari
pihak lain maupun dari hasil industry yang dinilai atas dasar
jumlah uang dari harta yang berlalu saat itu.° Omzet atau
pendapatan seseorang harus data digunakan untuk menentukan
tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara
langsung maupun tidak langsung.

d. Kampung Jambu

Kampung Jambu merupakan sebuah lahan atau tempat yang
banyak pohon jambu. Kampung Jambu ini merupakan sebuah
wisata petik buah langsung sekaligus menjadi agen buah jambu,
khususnya buah jambu biji merah yang mana nantinya buah jmabu
tersebut di distribusikan ke pedagang pasar tengkulak dan penjual
jus.

2. Definisi Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan strategi pengembangan
dalam meningkatkan omzet penjualan di Kampung Jambu Desa
Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar merupakan
pembahasan dengan melakukan penelitian melalui UMKM Kampung
Jambu berkaitan dengan perencanaan yang akan diterapkan demi

meningkatkan omzet penjualan.

°Ibid..., hal. 3
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G. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian awal Skripsi terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman

Sampul Dalam, Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman

pengesahan Penguji, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata

Pengantar, Halaman Daftar isi, Halaman Daftar Tabel, Halaman

Daftar Gambar, Halaman Daftar Lampiran.

2. Bagian Utama Skripsi terdiri atas :

a. Bab | Pendahuluan : Terdiri dari a) latar belakang Masalah, b)
Rumusan Masalah, c¢) Tujuan Penelitian, d) Batasan Masalah, e)
Manfaat penelitian, dan f) Penegasan Istilah g) Sistematika
Penulisan Skripsi.

b. Bab Il Kajian Pustaka: Terdiri dari a) Kajian Fokus Pertama, b)
Kajian Fokus Kedua dan seterusnya, c) Hasil Penelitian Terdahulu,
d) Kerangka Berfikir Teoritis

c. Bab Il Metode Penelitian,Terdiri dari : a) Pendekatan dan Jenis
Penelitian b) Lokasi Penelitian ¢) Kehadiran Peneliti d) Data dan
Sumber Data e) Teknik Pengumpulan Data f) Teknik Analisis Data
g) Pengecekan Keabsahan Temuan h) Tahap-tahap Penelitian

d. Bab IV Hasil Penelitian : Terdiri dari : a) Paparan Data b) Temuan

Penelitian
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e. Bab V : Pembahasan : Terdiri dari : Analisis dengan Cara
melakukan konfirmasi dan Sintesis Antara Temuan Penelitian
dengan Teori dan Penelitian yang ada.

f. Bab VI : Penutup : Terdiri dari : a) Kesimpulan dan b) Saran atau
Rekomendasi

3. Bagian Akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran, Surat

Pernyataan Keaslian Tulisan, Daftar Riwayat Hidup.





